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ABSTRAK

"SPATIAL SPACE FOR HUMAN BEHAVIOR"
PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE B KOTA GRESIK

Kota Gresik, sebagai ibu kota Kabupaten Gresik dan bagian dari kawasan pengembangan Surabaya,
memiliki peran strategis dalam mendukung aktivitas industri dan mobilitas masyarakat. Dengan
menyumbang sekitar 37% dari total lahan industri nasional, Gresik mengalami pertumbuhan populasi
yang pesat akibat banyaknya pendatang dari luar daerah yang mencari peluang kerja. Kondisi ini
menjadikan Gresik sebagai kawasan potensial untuk aktivitas transit, terutama dalam konektivitas
antara Kota Surabaya dan Lamongan. Oleh karena itu, perencanaan sarana dan prasarana
transportasi, khususnya terminal bus, menjadi sangat penting untuk mengakomodasi kebutuhan
mobilitas masyarakat. Terminal tidak hanya berfungsi sebagai simpul transportasi, tetapi juga
berpotensi menjadi identitas kota melalui desain yang mengangkat nilai-nilai lokal. Dalam
perancangan ini, pendekatan arsitektur behavior digunakan untuk menciptakan ruang yang mampu
memengaruhi perilaku pengguna secara positif. Pendekatan ini menekankan pentingnya
kenyamanan, keamanan, dan hubungan antara ruang dengan pengalaman pengguna. Hasil
perancangan diharapkan dapat menghadirkan terminal yang fungsional, nyaman, berkelanjutan,
serta terintegrasi dengan sistem transportasi dan tata kota Gresik.

Kata kunci : Kota Gresik, Terminal Bus, Arsitektur Behavior, Sarana dan Prasarana Transportasi antar
kota



ABSTRACT

"SPATIAL SPACE FOR HUMAN BEHAVIOR"
DESIGN OF TYPE B BUS TERMINAL IN GRESIK CITY

Gresik City, as the capital of Gresik Regency and part of the Surabaya metropolitan development
area, plays a strategic role in supporting industrial activities and community mobility. Contributing
approximately 37% of the nation's total industrial land, Gresik is experiencing rapid population
growth due to the influx of people from other regions seeking job opportunities. This condition
positions Gresik as a potential transit area, particularly in the connectivity between Surabaya and
Lamongan. Therefore, the planning of integrated transportation infrastructure, especially bus
terminals, is crucial to accommodate increasing mobility needs. A terminal functions not only as a
transportation hub but also as a city landmark through a design that reflects local values. This design
employs a behavioral architecture approach to create spaces that positively influence user behavior.
The approach emphasizes the importance of comfort, safety, and the relationship between space and
user experience. The resulting design is expected to provide a functional, comfortable, and
sustainable terminal that integrates well with Gresik’s transportation system and urban planning.

Keywords: Gresik City, Bus Terminal, Behavior Architecture, Intercity Transportation Facilities and
Infrastructure



الملخص

"الفضاء المكاني للسلوك البشري"
في مدينة غريسيك B تصميم محطة حافلات من النوع 

الملخص
ا من منطقة تطوير سورابايا الحضرية، ذات دور استراتيجي في  عدّ مدينة غريسيك، بصفتها عاصمة مقاطعة غريسيك وجزءً

تُ


دعم الأنشطة الصناعية وحركة تنقل السكان. ومع مساهمتها بنحو 37٪ من إجمالي الأراضي الصناعية على مستوى البلاد،
ا عن فرص العمل. وهذا يجعل من غريسيك ا نتيجة لتوافد القادمين من مناطق أخرى بحثً ا سريعً ا سكانيً تشهد غريسيك نموً
ةً
عدّ تخطيط البنية التحتية للنقل، وخاص  في الربط بين مدينتي سورابايا ولامونغان. لذلك، يُ

ةً
منطقة محتملة للنقل العابر، خاص

ا عدّ مجرد نقطة عبور للنقل، بل تمثل أيضً ا بالغ الأهمية لتلبية احتياجات التنقل المتزايدة. فالمحطة لا تُ محطات الحافلات، أمرً
هوية المدينة من خلال تصميم يعكس القيم المحلية. يعتمد هذا التصميم على منهجية العمارة السلوكية لخلق فراغات تؤثر
ع أن

قّ
تو ا على سلوك المستخدمين، من خلال التركيز على الراحة، والأمان، والعلاقة بين الفضاء وتجربة المستخدم. ويُ إيجابيً

م هذا التصميم محطة حافلات وظيفية، مريحة، ومستدامة، ومتكاملة مع نظام النقل والتخطيط العمراني في مدينة يقدّ
.غريسيك

:الكلمات المفتاحية
نى النقل بين المدن  مدينة غريسيك، محطة الحافلات، العمارة السلوكية، مرافق وبُ
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1.1. LATAR BELAKANG

Kota Gresik merupakan ibu kota dari Kabupaten Gresik di Jawa Timur bagian tengah dan sebagai sub
pusat dari satuan wilayah pengembangan Surabaya dan sekitarnya. Perencanaan sarana dan
prasarana transportasi yang terpadu dilakukan untuk mengimbangi perkembangan kota Surabaya dan
mewadahi aktivitas masyarakat. Prasarana transportasi yang keberadaanya menjadi komponen
penting dalam sistem transportasi umum salah satunya adalah terminal bus. Kelancaran mobilitas
orang maupun arus barang dan terlaksananya keterpaduan intra dan antar moda secara lancar dan
tertib, ditempat tempat tertentu dapat dibangun terminal bus (Warpani, 2018). Selain itu juga Gresik
merupakan kota dengan lahan industri terbesar di Indonesia, hal ini dikutip dalam kompasiana bahwa
dari 100% lahan industri di Indonesia, Gresik menyumbangkan lahan sekitar 37%, melihat
perkembangan industri di Gresik yang begitu besar sehingga pertumbuhan populasi di Gresik
berpotensi meningkat, banyak masyarakat luar Gresik untuk mencari lapangan pekerjaan, tidak
menutup kemungkinan juga Gresik juga berpotensi sebagai tempat transit/pemberhentian sementara
transportasi umum yang menghubungkan antara kota Surabaya dan Lamongan, oleh sebab itu untuk
mengimbangi banyaknya masyarakat luar kota yang berdatangan di kota Gresik ataupun transit di kota
Gresik perencanaan sarana dan prasarana transportasi menjadi hal yang penting dilakukan, salah
satunya terminal. Perancangan terminal dengan desain yang mengangkat nilai nilai lokal dapat
mempromosikan kota Gresik dari para pendatang, sehingga bangunan yang dirancang dapat menarik
perhatian bagi para wisatawan.
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Di Gresik sendiri terdapat 2 buah terminal
angkutan umum yaitu “Terminal bunder” di
Kecamatan Cerme dan “Terminal Angkutan dalam
kota Gubernur Suryo” di Kecamatan Gresik,
dengan kelas dan lingkup pelayanan Tipe B dan
Tipe C. Terminal bus sendiri merupakan suatu
area dan fasilitas yang di dalamnya terdapat
interaksi antar manusia (penumpang, pedagang,
kru bus dan servis), dari segi fasilitas berupa
tempat duduk, ruang tunggu, toilet umum, loket
tiket, pusat informasi rambu, tempat penitipan
barang, lahan parker pengantar, taman, tempat
parkir angkot dan tempat parkir bus (Wayan
Sukania, 2013). Dalam segi transportasi bus,
Gresik mempunyai terminal tipe B yang bisa
memberangkatkan serta mendatangkan orang,
terminal ini merupakan terminal penumpang
dengan luas lahan mencapai 35.000m2 yang
dapat memenuhi salah stau standard terminal
tipe B. Tetapi ada hal yang perlu digaris bawahi
bawasannya terminal ini memiliki standard
yang kurang lengkap dari segi fasilitas seperti
loket tiket, ruang tunggu, disabilitas toilet,
pedestrian, jalur evakuasi, fasilitas kesehatan,
pusat informasi, tempat penitipan barang dan
tempat parkir. Hal ini membuat terminal di Gresik
tidak memenuhi standard dinas perhubungan
kota Gresik. Tidak lengkapnya fasilitas ini juga
mengakibatkan banyaknya masyarakat yang
memilih untuk menggunakan moda transportasi
pribadi sehingga terminal menjadi tampak tidak
terawat dalam segi fasilitas dan juga layanan
umum.
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Selain itu juga permasalahan sirkulasi dan aksesbilitas kendaraan dan manusia di terminal yang
tidak terstruktur menyebabkan tidak beraturannya transportasi umum ketika mengakses masuk
menuju terminal sehingga berpotensi untuk menyebabkan permasalahan disekitar site seperti
kemacetan lalu lintas, sebenarnya saat ini sudah terbagi antar masing masing moda kendaraan, namun
dikarenakan tidak mudahnya pencapaian bagi kendaraan pribadi dan bus dari arah barat untuk masuk
ke dalam terminal sehingga sirkulasi yang sudah ada dinilai tidak optimal, selain itu juga tidak
adanya tempat parkir bagi transportasi pribadi juga menyebabkan sirkulasi menjadi semakin
berantakan. Dalam hal ini diperjelas bahwa dari aspek kemudahan bagi kendaraan untuk keluar masuk
ke dalam terminal tidak terfasilitasi dengan baik, karena tidak mudahnya pencapaian bus dan
transportasi pribadi untuk mengakses pintu masuk dari arah barat karena manuver yang terlalu tajam
dan kendaraan pribadi yang harus putar arah untuk masuk ke dalam terminal. Hal ini menyebabkan
bus dari arah barat kerap menurunkan penumpang di luar terminal. 

Sedangkan untuk sirkulasi manusia pada terminal tidak ada jalur pedestrian yang memadai
disepanjang pinggiran terminal yang berguna bagi para penumpang menuju terminal dari jalan
utama, selain sirkulasi yang kurang baik vegetasi pada teminal terlihat sangat minim sehingga para
pejalan kaki harus berjalan jauh dengan suhu panas matahari yang cukup Terik. 

Gate Terminal yang tidak adanya keamanan
sehingga menyebabkan kendaraan bermotor masuk

dengan mudah

Tidak adanya sirkulasi pedestrian yang maksimal
sehingga orang cenderung bebas berjalan dimana

saja

Sirkulasi antar bus dan kendaraan pribadi menjadi
satu

Minim Vegetasi pada area terminal

Bab 1  //  4



Sedangkan untuk standard terminal, terminal Gresik memiliki banyak kekurangan untuk
mencapai kesesuaian standard yang ada di dinas keterhubungan milik kabupaten Gresik,
banyaknya fasilitas yang kurang memadahi ini juga yang menyebabkan masyarakat enggan untuk
datang ke terminal.

Data Survei lokasi secara langsung di site
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Dalam islam terdapat keutaman untuk menciptakan sebuah bangunan agar mudah dan nyaman bagi
pengguna untuk dihuni dan dieksplorasi. yang terdapat dalam QS. Al-Mulk: 15 :

"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan."

“Behavioral architecture refers to the
way in which the physical environment
is arranged to influence humans.”

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan bumi agar mudah dan nyaman bagi manusia
untuk dihuni dan dieksplorasi. Ini mengisyaratkan pentingnya bagi para arsitek untuk menciptakan
lingkungan yang seimbang dan nyaman bagi kehidupan manusia.

Fakta bahwa Terminal Gresik memiliki sirkulasi yang kurang nyaman baik bagi kendaraan maupun juga
manusia, hal ini menyebabkan kurangnya tingkatnya kenyamanan bagi sebagian orang, tidak ada-nya
lahan parkir pada terminal menambah tingkat kerumitan bagi sebagian orang Ketika ingin ke terminal
sehingga orang luar Gresik akan merasa kesusahan untuk memarkirkan kendaraan pribadi mereka.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Perancangan Terminal Bus Tipe B di Gresik sangat penting
untuk menuju Langkah strategis yang dapat diambil.

Oleh karena itu perancangan pada terminal ini sangat efektif apabila menggunakan pendekatan
behavior architecture, karena behavior sendiri memiliki prinsip-prinsip arsitektur seperti yang
dijelaskan oleh Carol Simon Weisten dan Thomas G. David (Marella, 2004), antara lain : 1) Mampu
berkomunikasi dengan manusia dan lingkungan, 2) Mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman
dan menyenangkan, 3) Memperhatikan kondisi dan perilaku dari pemakai. Sehingga prinsip prinsip ini
diharapkan mampu menjawab isu isu permasalahan yang ada pada terminal bus.
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1.2. RUANG LINGKUP PERANCANGAN

TIPE PROYEK DAN BATASAN DESAIN

LOKASI SITE DAN SKALA PROYEK

PROGRAM FUNGSIONAL

LOKASI 

SPESIFIKASI

Perancangan terminal tipe B kota Gresik dirancang sebagai pusat transportasi umum kota Gresik
seperti mikrolet dan bus. Terminal ini juga dirancang sebagai ruang publik sebagai fungsi penunjang.
Proyek ini juga diasumsikan dan  dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Gresik. 

Desain dari teminal ini hanya difokuskan sebagai tempat pemberhentian, tempat pemberangkatan,
serta tempat transit bus penumpang dan juga tempat transit mikrolet.

Terminal Bunder, Banjai Sari, Banjarsari, Cerme,
Gresik Regency, East Java

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2013

Luas Lahan: 35.000m2

Pangkalan kendaraan bermotor umum yang
digunakan untuk mengatur kedatangan dan
keberangkatan, menaikkan dan menurunkan
orang dan atau barang, serta perpindahan
moda angkutan.

Perancangan ini akan sangat
mempertimbangkan lingkungan sekitar dengan
menggunakan strategi perancangan
berkelanjutan, seperti penghawaan dan
pencahayaan alami, serta mempertimbangkan
akses sirkulasi kendaraan dan juga manusia.

RANCANGAN TERMINAL MEMILIKI LINGKUP
FUNGSI SEBAGAI BERIKUT

RUANG LINGKUP OBJEK PERANCANGAN

PERTIMBANGAN LINGKUNGAN

Bab 1  //  7



Perancangan Terminal ini memiliki maksud yaitu:

Perancangan Terminal ini memiliki tujuan yaitu:

Sasaran rancangan

Merancang terminal tipe B dengan pendekatan Behavior Architecture di kota Gresik

Perancangan terminal yang mampu memberikan solusi dari permasalahan sirkulasi dan
aksesbilitas kendaraan dan manusia di terminal yang tidak terstruktur, Desain terminal ini
perlu difokuskan pada pengaturan alur pergerakan kendaraan yang jelas, terorganisir, dan efisien
untuk mencegah terjadinya kemacetan atau kekacauan di dalam maupun di sekitar area terminal.
Selain itu, penting untuk merancang jalur pejalan kaki yang aman, nyaman, dan terpisah dari jalur
kendaraan, sehingga pengguna terminal dapat bergerak dengan mudah tanpa harus menghadapi
risiko kecelakaan atau kebingungan dalam menemukan jalur yang benar.

Membuat perancangan terminal yang dapat diakses oleh semua kalangan masyarakat umum di kota
Gresik, dengan memperhatikan memperhatikan berbagai aspek, seperti fasilitas fisik, kenyamanan,
keamanan, serta kemudahan akses bagi semua kelompok masyarakat, termasuk anak-anak, lansia, dan
penyandang disabilitas. Selain itu, terminal tersebut juga harus terintegrasi dengan transportasi umum
yang memadai dan ramah lingkungan, sehingga dapat menjangkau berbagai wilayah di kota Gresik dan
sekitarnya.

Perancangan terminal yang mampu memberikan kenyamanan secara physical: Fit
(kesesuaian ruang, sirkulasi dan dimensi yang tepat bagi setiap pengguna dan kendaraan
yang beroperasi di dalamnya). Kesesuaian ruang ini mencakup pengaturan ruang yang optimal, di
mana setiap area seperti tempat parkir, area tunggu, jalur masuk dan keluar kendaraan, serta
fasilitas pejalan kaki dirancang dengan mempertimbangkan kapasitas dan kebutuhan operasional
terminal. Ruang-ruang tersebut harus dirancang secara proporsional, sehingga memungkinkan
setiap aktivitas berlangsung dengan lancar tanpa terjadi penumpukan atau kekurangan ruang.

Perancangan terminal yang mampu merancang dengan pendekatan behavior architecture
dengan prinsip antara lain 1) Mampu berkomunikasi dengan manusia dan lingkungan, 2) Mewadahi
aktivitas penghuninya dengan nyaman dan menyenangkan, 3) Memperhatikan kondisi dan perilaku
dari pemakai.

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN RANCANGAN
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1.4. TINJAUAN PRESEDEN

SLOUGH BUS STATION by BBLUR

Arsitek : BBLUR Architecture
Area     : 47.000 m2

PROJECT PROFILE

1

2

FASILITAS

DESIGN CRITERIA

Year     : 2011

Stasiun bus Slough adalah sebuah stasiun bus
di Slough , Britania Raya. Stasiun bus ini
terletak berdekatan dengan stasiun kereta api
Slough. Proyek ini dipimpin oleh Matthew
Bedward, mitra pendiri bblur. memiliki luas 47
Hektar sehingga menjadikannya masuk top 10
terminal dengan desain terbaik di dunia.

Dari semua fasilitas tersebut dirancang secara
fungsional sehingga menggantikan skema fasilitas
bus bawah tanah yang gelap, lembab dan tidak
menyenangkan yang terletak di bawah tempat
parkir mobil tahun 1970-an yang ditampilkan
dalam kredit pembukaan sitkom BBC, 'The Office'.

Kriteria desain mencerminkan komitmen untuk
meciptakan desain yang efektif dan inovatif
Dengan tujuan memberikan pengalaman yang
unik dan menarik bagi pengunjung sambil
mengatasi tantangan yang ada. Desain kriteria
antara lain mencangkup aspek :

Stasiun Bus Slough di Inggris memiliki banyak
fasilitas, termasuk: 

Kenyamanan pejalan kaki (Desain stasiun
meningkatkan rasa nyaman kepada pejalan
kaki antara pusat kota dan stasiun kereta).

Ikonik (Stasiun ini dirancang sebagai patung
perkotaan yang fungsional).

Bentuk yang unik (Bentuk stasiun ini
terinspirasi oleh gagasan panjang gelombang
cahaya yang berbeda, terinspirasi oleh
penemuan gelombang infra-merah oleh
Astronom Kerajaan William Herschel pada
tahun 1800).

Bangunan: Bangunan dua lantai berkaca
seluas 660 meter persegi dengan denah
lantai tidak beraturan
Ruang Tunggu

Loket Tiket

Kafe

Toilet Umum

Kantin Staff

Kantor Administrasi
dan Pusat Informasi

Fasilitas Pengemudi
Bus

3
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SLOUGH
BUS STATIONSite

Sumber Daya
Manusia

Kenyamanan
dan Estetika

IKONIK

Jantung kota

Jantung
kota

Dynamic
Building

Fungsi

Primer
Sekunder

First
Experience

lingkungan
perkotaan

berkualitas tinggi

gagasan
panjang

gelombang
cahaya

Bentuk

Dinamis

Fasad

Sarana
Transportasi

Umum

Respon

Isu

Problem

Topik

SCHEMATIC THINGKING

ANALISIS SIRKULASI

SIRKULASI HORIZONTAL

SIRKULASI VERTIKAL

SIRKULASI LINEAR

perencanaan sirkulasi horisontal
sangat diutamankan pada
perancangan terminal ini, karena
tujuannya sendiri untuk
meningkatkan aksesibilitas dan
keterbacaan pejalan kaki.

pembagian lantai area terminal
antara lain adalah dimulai dari
lantai 1 dan lantai 2. Masing-
masing lantai terdapat tangga
yang mengakomodasi
pengunjung saat berpindah lantai
yang berbeda.

Pada rancangan slough terminal, menggunakan pola sirkulasi
linear, karena pola sirkulasi ini memudahkan transportasi
untuk menemukan in dan out entrance. Meskipun jalur
masuk dan keluar menjadi satu tetapi tetap terstruktur
secara pola sirkulasi.
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1.4. TINJAUAN PRESEDEN

SANTIAGO DE COMPOSTELA BUS STATION by IDOM

Arsitek : IDOM Architecture
Area     : 9.547 m2

PROJECT PROFILE

1

2
FASILITAS

DESIGN CRITERIA

Year     : 2021

Terminal Bus Santiago de Compostela adalah
stasiun bus utama yang melayani kota Santiago
de Compostela di Spanyol. Terletak di bagian
utara kota, terminal ini menyediakan layanan
transportasi antar kota dan regional,
menghubungkan Santiago de Compostela
dengan kota-kota lain di Galicia.

Kriteria desain mencerminkan komitmen untuk
meciptakan desain yang efektif dan inovatif
Dengan tujuan memberikan pengalaman yang
unik dan menarik bagi pengunjung sambil
mengatasi tantangan yang ada. Desain kriteria
anatara lain mencakup aspek :

Stasiun Bus Santiago de Compostela di Spanyol
memiliki banyak fasilitas, termasuk: 

Kenyamanan Pengguna (Ruang tunggu luas,
Sirkulasi cahaya dan udara, penanda yang
jelas

Fungsional (Alur penumpang, Fasilitas yang
mudah diakses, Toilet dan fasilitas umum).

Aksesibilitas (Fasilitas untuk Penyandang
Disabilitas, Elevator dan ramp, Papan
Informasi Braille dan Sistem Audio)

Sustainability (Penggunaan energi yang
effisien, Material ramah lingkungan)

Ikonik (Stasiun ini dirancang sebagai  ikonik
kota karena berada pinggiran kota yang
berbatasan sehingga kemungkinan
mengubah bangunan menjadi sudut pandang
di lingkungan sekitarnya)

Ruang Tunggu

Loket Tiket

Informasi
Penumpang

Resto & Cafe

Layanan Bagasi

Aksesbilitas

Toilet Umum

3

4

5

Bab 1  //  11



ANALISIS SIRKULASI

POLA SIRKULASI RADIAL

ANALISIS BANGUNAN

Struktur ini dipusatkan di area tengah bangunan untuk menghindari gangguan pada area pemuatan
bus, sehingga memudahkan pergerakan kendaraan dan orang.

Pada rancangan terminal Santiago de
Compostela, menggunakan pola
sirkulasi linear, karena pola sirkulasi ini
memudahkan transportasi untuk
menemukan in dan out entrance.
Meskipun jalur masuk dan keluar
menjadi satu tetapi tetap terstruktur
secara pola sirkulasi.

Sedangkan pada sirkulasi pengguna menggunakan sistem
pola radial, Sirkulasi radial adalah konsep desain atau
pengaturan yang digunakan dalam arsitektur, tata ruang,
atau sistem sirkulasi, di mana semua jalur atau aliran
bergerak menuju atau keluar dari titik pusat.

Keuntungan dari memakai sirkulasi ini
selain efisien ruang, sirkulasi ini juga
memiliki akses yang mudah ke semua
bagaian ruang.

Bidang atap yang besar dilubangi
oleh skylight longitudinal yang
menjamin bahwa cahaya alami
menjangkau semua ruang interior.
Perpanjangan atap menghindari
radiasi matahari langsung di
dalam terminal, sehingga
menghindari kebutuhan
penggunaan sistem pendingin
udara yang direncanakan pada
banyak hari dalam setahun.

Keberlanjutan 

SIRKULASI KENDARAAN

SIRKULASI PENGGUNA

Bab 1  //  12



MANUSIA &
LINGKUNGAN

MEWADAHI
KEGIATAN

PENGHUNINYA

MEMPERHATIKAN
NILAI ESTETIKA DAN

KOMPOSISI
BANGUNAN

Carol Simon Weinstein
dan Thomas G. David
menekankan bahwa
arsitektur perilaku adalah
strategi yang menggunakan
desain ruang fisik untuk
memengaruhi dan
mengatur perilaku manusia
dalam lingkungan tertentu,
Mereka percaya bahwa
lingkungan yang dirancang
dengan baik dapat
menciptakan suasana yang
lebih terstruktur.

Lingkungan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas, serta
memfasilitasi interaksi sosial. Misalnya, ruang publik yang terbuka dan nyaman akan mendorong orang untuk
bersosialisasi, sementara ruang yang sempit dan tidak teratur bisa menyebabkan stres atau disorientasi.

penerapan arsitektur perilaku dengan menghadirkan prinsip-prinsip arsitektur perilaku menurut pendapat dari Carol Simon
Weisten dan Thomas G David.

Nyaman secara spikis, dengan tercapainya nyaman secara spikis akan menimbulkan rasa senang dan tenang untuk
berperilaku. 

Beberapa strategi desain behavior architecture menurut Carol Simon Weinstein dan Thomas G.
Weinstein

BEHAVIOUR
ARCHITECTURE

PRINSIP PRINSIP ARSITEKUR PERILAKU

STRATEGI DESAIN

1.5

memperhatikan aspek tampilan visual dan daya tarik sebuah bangunan, termasuk bentuk, warna, tekstur, dan
elemen dekoratif lainnya. Sedangkan komposisi bangunan merujuk pada cara berbagai elemen arsitektural, seperti
ruang, proporsi, dan tata letak disusun secara harmonis agar menciptakan keseimbangan visual dan fungsional.

Penataan Ruang
untuk 

Mendorong
Interaksi Positif

Menciptakan Jalur
Sirkulasi yang

Jelas

Pemisahan Zona
Aktivitas

Penggunaan
Ruang untuk

Mengatur
Perilaku

Penciptaan
Suasana Nyaman
dan Aksesibilitas

Penggunaan
Elemen Visual dan

Material

Fleksibilitas
Ruang
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PENUTUP

KESIMPULAN

SARAN

Kota Gresik merupakan ibu kota dari Kabupaten Gresik di Jawa Timur bagian tengah dan sebagai sub
pusat dari satuan wilayah pengembangan Surabaya dan Sekitarnya. Perencanaan sarana dan
prasarana transportasi yang terpadu dilakukan untuk mengimbangi perkembangan kota Surabaya
dan mewadahi aktivitas masyarakat maka dengan itu perancangan terminal bus tipe B pada kota
Gresik sangat perlu diperhatikan, di Gresik sendiri sudah memiliki terminal bus namun terminal yang
ada sangat tidak sesuai dengan standard Dinas Perhubungan Transportasi selain itu juga terminal di
Gresik memiliki sirkulasi yang tidak optimal sehingga munculah berbagai isu isu di sekitar lokasi.

Berdasarkan hasil dari mengidentifikasi dan menganalisis perancangan terminal bus tipe B dengan
pendekatan Arsitektur Behavior, penulis dapat menyarankan beberapa hal sebagaimana perancangan
ini dapat bermanfaat bagi orang lain:

Perancangan terminal bus tipe B ini sangat mempertimbangkan untuk merancang bangunan
dengan fokus utama kepada isu dan juga potensi yang ada pada lingkup perancangan

Perancangan terminal bus tipe B ini sangat mempertimbangkan kenyamanan, kemudahan, dan
keseimbangan baik dari bangunan, manusia dan juga lingkungan

Perancangan terminal bus tipe B ini juga dikembangkan dari berbagai jenis fasilitas yang
dibutuhkan sesuai dengan standard terminal tipe B menurut Dinas Perhubungan Transportasi

Untuk merespon hal tersebut perancangan ini menggunakan pendekatan “Arsitektur Behavior” yang
mana dalam teori pendekatan behavior yang diangkat oleh carol simon dan thomas david memiliki
prinsip prinsip yang dapat menjawab isu isu yang ada dalam perancangan terminal bus. 

Pendekatan behavior sendiri memiliki penerapan kepada konsep dan juga analisis, dalam beberapa
kasus analisi behavior lebih mengutamakan kepada kenyamanan pengguna, ruang dan juga
kepribadian, dalam analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bagaimana ruang bisa
mempengaruhi perilaku seseorang, ruang yang positif dapat dengan mudah untuk memberikan rasa
nyaman dan aman kepada para pengguna

Pendekatan behavior sendiri memiliki penerapan kepada konsep dan juga analisis, dalam beberapa
kasus analisi behavior lebih mengutamakan kepada kenyamanan pengguna, ruang dan juga
kepribadian, dalam analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bagaimana ruang bisa
mempengaruhi perilaku seseorang, ruang yang positif dapat dengan mudah untuk memberikan rasa
nyaman dan aman kepada para pengguna
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